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 Abstrak  

The purpose of this research is to provide an overview related to the application of social theory in 

accounting practice. This research is carried out using the Systematic Literature Review (SLR) 

methodological approach. To search for journals related to research topics, researchers use search 

keywords: "social theory," "accounting information," and "accounting practices." This research 

raises important aspects in research such as the author's name, research title, journal name, year of 

research, number of research problems, number of theories, number of research steps, number of 

sites and informants, number of results and discussions, number of references, and unique things 

in each journal. This study was conducted on a sample of 40 published literature studies that were 

successfully collected during the research period from 2010-2022. The results showed that three 

theories are most often used in research with the theme of social theory, including 

phenomenological theory (according to Edmund Husserl), structure theory (according to Anthony 

Giddens), and ethnomethodology theory (according to Garfinkel). This study provides information 

for the next researcher who will research social theory to be used as a reference in developing his 

research. 
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PENDAHULUAN 

 Tujuan dari penelitian ini adalah 

melakukan peninjauan literatur teori sosial 

dalam rangka memberikan pemahaman yang 

komprehensif terhadap para pembaca tentang 

metodologi, pertanyaan penelitian, dan 

temuan empiris dalam jalur penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan sampel sebesar 40 

jurnal nasional dan internasional dengan tema 

teori sosial yang diterbitkan dalam rentang 

tahun 2010 hingga 2022.  

Kehidupan manusia tidak dapat 

dihindarkan dari interaksi sosial di antara 

setiap individunya. Sebagai makhluk sosial, 

manusia diharuskan untuk berinteraksi dalam 

kehidupan sehari-hari. Ilmu sosial merupakan 

ilmu pengetahuan yang membahas serta 

mempelajari aspek-aspek yang berkaitan 

dengan kehidupan manusia di masyarakat 

yang selanjutnya berkembang menjadi teori 

sosial. Teori sosial menurut Max Weber 

menekankan pada manusia sebagai aktor yang 

mempunyai kreativitas dan realitas sosial di 

mana tindakan sosial dapat terjadi ketika 

memberikan makna secara subjektif pada 

setiap tindakan yang dilakukan. Masing-

masing dari individu tersebut akan berinteraksi 

dan saling menanggapi satu sama lain. 

Selanjtunya teori sosial adalah teori mengenai 

struktur fungsional di mana di dalamnya 

terdapat stratifikasi yang berbeda di mana 

stratifikasi tersebut memiliki fungsi masing-

masing yang tersendiri. (Karl Marx, 1971). 

Teori sosial adalah keadaan yang berubah di 

mana mencakup unsur-unsur kebudayaan baik 

secara material maupun immaterial yang 

memberikan penekanan pada kecenderungan 

atau kebiasaan serta pola-pola organisasi yang 

ada (Ogburn, 1964).  

Adapun beberapa teori sosial yang sering 

ditemukan dalam penyusunan penelitian ini 

meliputi teori fenomenologi, teori strukturasi, 

teori etnometodologi, teori etnografi, teori 

interaksionisme simbolik, dan teori 

hermeneutika. Teori fenomenologi (Edmund, 

1906) berfokus pada pemahaman fenomena 
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yang terjadi harus ditelaah apa adanya, tanpa 

adanya rekayasa maupun tambahan kejadian 

sehingga dalam penggunaan teori ini 

seseorang tidak diperkenankan untuk 

melakukan pengisolasian asumsi, keyakinan, 

serta pengetahuan yang dimiliki. Menurut 

Creswell (1998:54), teori fenomenologi adalah 

sebuah pengalaman hidup yang dialami 

beberapa orang tentang sebuah fenomena, di 

mana ada unsur penundaan dalam penilaian 

akan sikap yang dialami sampai ditemukannya 

acuan tertentu, di mana pada intinya peneliti 

akan melakukan penyusunan dan 

pengelompokkan atas dugaan awal terkait 

suatu fenomena.  

Teori strukturasi lebih memfokuskan 

pendekatan ilmiah pada pertentangan 

(Anthony Giddens, 1984). Yang dimaksudkan 

dengan pertentangan yakni di mana teori ini 

muncul setelah terjadi pertentangan tajam 

antara struktur fungsional dengan 

konstruksionisme fenomenologis. Giddens 

merasa tidak puas terhadap teori struktural-

fungsional. Giddens beranggapan bahwa 

tindakan tiap manusia disebabkan oleh 

dorongan eksternal, dikarenakan hal tersebut 

struktur dinilai lebih bersifat internal karena 

struktur tidak dapat disamakan dengan 

kekangan namun selalu mengekang dan 

membebaskan.  

Teori etnometodologi menurut Garfinkel 

digambarkan sebagai sebuah gambaran akan 

kesadaran yang dimiliki manusia serta 

bagaimana proses kesadaran tersebut 

terbentuk atau sampai muncul ke permukaan 

sehingga dapat berubah menjadi suatu 

tindakan dari manusia, dengan catatan tanpa 

memperhatikan benar atau salahnya kesadaran 

tersebut. Sedangkan teori etnometodologi 

menurut Cicorell berfokus pada kebijakan 

yang berkenaan dengan perilaku menyimpang 

di mana kejahatan yang kerap kali dilakukan 

oleh anak-anak kuat hubungannya dengan 

latar belakang keluarga si pelaku kejahatan.  

Teori etnografi Spradley (1979:5) 

menekankan bahwa adanya budaya yang 

mempunyai tujuan guna mempelajari dan 

memahami makna dari kehidupan suatu 

individu, di mana etnografi sendiri 

memfokuskan pada pembelajaran dari 

manusia lainnya. Teori etnografi menurut Gall 

dan Joyce (2003:570) memfokuskan pada 

penemuan akan pengetahuan yang terdapat 

dalam budaya ataupun komunitas tertentu.  

Teori interaksionisme simbolik 

dipaparkan pada pemfokusan akan analisis 

dari perilaku individu dengan individu lain, 

bagaimana individu menyelesaikan 

permasalahan baik membuat keputusan dan 

bertindak dalam kelompok yang kecil, namun 

bukan dalam kelompok yang besar di mana 

dalam pengamatannya akan menampilkan 

keunikan tertentu dalam interaksi sosial di 

antara individu dalam lingkungan (Herbert, 

1863). Teori interaksi simbolik menurut 

Blumer di mana dipaparkan bahwa organisasi 

merupakan kerangka dari masyarakat yang 

didalamnya tentu terdapat tindakan sosial yang 

bukan dipusatkan pada tindakan tiap 

individunya sehingga perilaku tidak dapat 

diamati secara obyektif dari luar. 

Teori hermeneutika (Friedrich Daniel 

Ernst Schleiermacher, Wilhelm Dilthey, 

Martin Heidegger, Paul Ricoeur, Jacques 

Derrida, HansGeorg Gadamer, Rudolf Karl 

Bultmann , 2008) merupakan seni dalam 

pemahaman yang terbagi atas pemahaman 

mekanik dalam kehidupan sehari-hari, 

pemahaman atas pengalaman, dan pemahaman 

artistik atas karya yang sulit dipahami. Kelima 

teori tersebut menggunakan paradigma 

penelitian kualitatif yaitu interpretif dan kritis 

 

LANDASAN TEORI 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

literature review atau tinjauan literatur. 

Tinjauan literatur di dalam sebuah penelitian 

bermanfaat sebagai dasar atau landasan teori 

yang digunakan dalam sebuah penelitian. 

Dengan adanya penggunaan metode SLR 

maka dapat dilakukan review yang tersusun 

secara sistematis yang dalam prosesnya telah 

mengikuti acuan-acuan yang ada. Studi 

literatur didefinisikan sebagai suatu proses 

yang di dalamnya terdapat rangkaian dari 

identifikasi, penilaian, dan penafsiran terkait 

semua bukti dari penelitian yang datanya telah 

tersedia, guna memberikan jawaban atas 
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pertanyaan-pertanyaan terhadap peneliti 

tertentu (Wahono, 2015). Selanjutnya menurut 

sumber lainnya, tinjauan literatur merupakan 

suatu sarana yang dapat digunakan untuk 

melakukan evaluasi yang bersifat adil dan 

disertai pula dengan adanya penafsiran atas 

keseluruhan penelitian yang telah tersedia dan 

relevan dengan pertanyaan-pertanyaan terkait 

penelitian tertentu, cakupan topik, ataupun 

fenomena yang menarik menggunakan 

metodologi yang andal, ketat, dan dapat 

diaudit (Kitchenham & Charters, 2007). 

Hahn & Kuhnen (2013) menyatakan terdapat 

lima langkah yang diperlukan untuk membuat 

sebuah tinjauan literatur sistematis, yaitu 

terdiri dari: 

1. Pertanyaan penelitian. Langkah pertama 

yang penting untuk dilakukan dalam SLR 

adalah melakukan pendefinisian terkait 

pertanyaan-pertanyaan penelitian. 

2. Pengumpulan bahan. Langkah kedua yakni 

melakukan pencarian dan pengumpulan 

artikel-artikel yang terkait dengan topik 

yang dipilih. Maka dari itu, jurnal dan kata 

kunci yang ditargetkan harus ditentukan 

dengan tepat sehingga data-data yang 

terkumpul dapat akurat. 

3. Seleksi dan evaluasi. Langkah ketiga 

adalah melakukan pengevaluasian atas 

artikel yang relevan. Dalam rangka 

penyaringan artikel yang relevan, 

digunakan kata kunci dan membaca judul 

dan abstrak penelitian. 

4. Analisis deskriptif dan sintesis. Langkah 

keempat adalah melakukan pembahasan 

atas aspek-aspek formal terkait tema yang 

dipilih guna memperoleh hasil yang valid. 

Tujuan dari analisis ini yakni untuk 

melakukan pengkategorian akan hasil dari 

setiap artikel ke dalam bagian-bagian yang 

konsisten serta terarah dengan menjelaskan 

bagaimana tiap artikel berhubungan satu 

sama lain. Maka dari itu, perlu dilakukan 

pencatatan yang detail atas rincian dari 

setiap artikel-artikel yang telah terkumpul.  

5. Hasil. Dalam rangka melengkapi proses 

tinjauan pustaka secara lengkap, poin-poin 

kritis yang menjadi perhatian dalam 

pertanyaan penelitian harus dibahas. Selain 

itu, fungsi penting dari SLR adalah guna 

menyajikan keterbatasan dan saran bagi 

penelitian di masa depan. 

 Teori sosial adalah bahwa ketika 

manusia ingin melihat lebih dalam mengenai 

suatu kebudayaan yang ada di tempat tertentu 

(Durkheim, 1912) Dikarenakan masyarakat, 

tindakannya akan terbentuk dari norma-norma 

dan kebiasaan tersebut. Di mana norma-norma 

atau kebiasaan tersebut akan muncul diawali 

dengan kesepakatan bersama, namun dalam 

perjalanannya norma dan kebiasaan tersebut 

tumbuh secara mandiri.  

 Selanjutnya, telah dirumuskan tiga 

pertanyaan penelitian umum untuk fokus 

secara khusus pada literatur Penerapan Teori 

Sosial Dalam Praktik Akuntansi, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penelitian teori sosial dalam 

praktik akuntansi berkembang? 

2. Apa fokus dan metodologi literatur teori 

sosial dalam praktik akuntansi? 

3. Apa masa depan untuk penelitian teori 

sosial dalam praktik akuntansi? 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dimulai dengan adanya 

pencarian data-data secara elektronik untuk 

mendapatkan sejumlah sumber yang akan 

dijadikan bahan jurnal untuk penelitian. Kata 

kunci yang digunakan adalah “teori sosial”, 

“informasi akuntansi”, dan “praktik 

akuntansi.” Pencarian jurnal penelitian 

dilakukan pada website Google Scholar. Dari 

hasil pencarian, sejumlah 40 jurnal berhasil 

terkumpul. Di dalam penelitian ini, peneliti 

mengelompokkan analisis-analisis tertentu 

dengan memperhatikan beberapa aspek, 

seperti nama penulis, judul penelitian, nama 

jurnal, tahun penelitian, jumlah masalah 

penelitian, jumlah teori, jumlah langkah 

penelitian, jumlah situs dan informan, jumlah 

hasil dan pembahasan, jumlah referensi, dan 

hal unik pada masing-masing jurnal. Gambar 

1 di bawah ini menunjukkan metodologi 

penelitian yang digunakan dalam tinjauan 

literatur sistematis ini. 
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Gambar 1. Metodologi Penelitian Tinjauan 

Literatur 

Pada tahap pertama, peneliti mencatat 

setiap data yang diperoleh dari jurnal di mana 

terdiri dari nama penulis, judul penelitian, 

nama jurnal, tahun penelitian, jumlah masalah 

penelitian, jumlah teori, jumlah langkah 

penelitian, jumlah situs dan informan, jumlah 

hasil dan pembahasan, jumlah referensi, dan 

hal unik pada masing-masing jurnal. Pada 

penelitian tahap pertama ini, ditemukan 40 

jurnal dengan kata kunci “teori sosial”, 

“informasi akuntansi”, dan “praktik 

akuntansi.” Proses penyaringan selanjutnya 

adalah melihat nama jurnal dan membaca 

abstrak untuk menentukan apakah topik yang 

dibahas terkait dengan topik penelitian ini 

yaitu mengenai teori sosial. Seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah ini, 

penelitian yang dikumpulkan berasal dari 

beragam jurnal akuntansi, manajemen, dan 

bisnis. 

Tabel 1. Nama & Jumlah Jurnal 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berikut ini adalah hasil analisis 

berdasarkan beberapa aspek, seperti nama 

penulis, judul penelitian, nama jurnal, tahun 

penelitian, jumlah masalah penelitian, jumlah 

teori, jumlah langkah penelitian, jumlah situs 

dan informan, jumlah hasil dan pembahasan, 

jumlah referensi, dan hal unik pada masing-

masing jurnal. 

Distribusi Berdasarkan Tahun Penelitian 

Berdasarkan tahun penerbitan jurnal 

penelitian, dapat dilihat terjadi peningkatan 

dan penurunan antara tahun 2010 hingga 2022. 

Penelitian terbanyak dengan tema teori sosial 

terjadi pada tahun 2019 dan 2021. Sedangkan 

penelitian paling sedikit dengan tema teori 

sosial terjadi pada tahun 2022. Tetapi hal ini 

tidak bisa dijadikan acuan karena tahun 2022 

belum usai, sehingga masih ada kemungkinan 

terjadi penambahan jumlah jurnal penelitian. 

 Gambar 2. Distribusi Tahun Penelitian 

Distribusi Berdasarkan Jumlah Masalah 

Penelitian 

Berdasarkan jumlah masalah penelitian, 

dapat dilihat bahwa sebanyak 12 jurnal 

menuliskan 1 masalah dalam penelitiannya. 

Ada 6 jurnal yang menuliskan masing-masing 

3 dan 4 masalah penelitian. Hanya ada 1 jurnal 

yang menjelaskan 8 masalah penelitian dan 1 

jurnal yang tidak diketahui berapa jumlah 

masalah penelitiannya. Gambar 3 berikut ini 

menunjukkan distribusi berdasarkan jumlah 

masalah penelitian pada 40 jurnal sampel yang 

berhasil dikumpulkan. 
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Gambar 3. Distribusi Jumlah Masalah 

Penelitian 

Distribusi Berdasarkan Teori Penelitian 

Untuk membuat sebuah penelitian, maka 

dibutuhkan landasan teori untuk mendukung 

hipotesis dan hasil penelitian. Dari 40 jurnal 

yang berhasil dikumpulkan, terdapat beberapa 

teori yang dipakai. Tiga teori yang paling 

sering digunakan antara lain teori 

fenomenologi (menurut Edmund Husserl), 

teori strukturasi (menurut Anthony Giddens), 

dan teori etnometodologi (menurut Garfinkel). 

Gambar 4 di bawah ini menunjukkan distribusi 

berdasarkan teori penelitian yang digunakan 

oleh masing-masing jurnal. 

 Gambar 4. Distribusi Teori Penelitian 

Teori yang paling banyak digunakan 

dalam penelitian dengan tema teori sosial 

adalah teori fenomenologi menurut Edmund 

Husserl. Sebanyak 17 jurnal menggunakan 

teori ini sebagai landasan teori penelitiannya. 

Posisi kedua terbanyak dengan total 6 jurnal 

adalah teori strukturasi yang dikemukakan 

oleh Anthony Giddens. Dan di posisi ketiga 

terbanyak dengan total 3 jurnal adalah teori 

etnometodologi menurut Garfinkel.  

Teori-teori sosial yang digunakan dalam 

dalam penelitian ini digunakan sebagai alat 

untuk melakukan kajian pada penelitian 

akuntansi. Hal tersebut menjadi fokus 

pembahasan pada bagian ini yang disertai 

pendapat informan dalam mengkonstruksi 

kajian teori sosial pada lingkup akuntan 

sebagai individu dan kelompok sosial 

masyarakat. 

Distribusi Berdasarkan Langkah 

Penelitian 

Dari 40 jurnal yang berhasil 

dikumpulkan, peneliti melakukan 

pengelompokkan berdasarkan banyaknya 

langkah penelitian dalam masing-masing 

jurnal. Tabel 2 dibawah ini memperlihatkan 

distribusi jurnal penelitian berdasarkan jumlah 

langkah penelitian, di mana jumlah langkah 

penelitian yang paling sering digunakan 

adalah 3 langkah dengan jumlah 16 jurnal. 

Tabel 2. Distribusi Langkah Penelitian 

Langkah Penelitian Jumlah Jurnal 

3 16 

4 10 

1 7 

8 2 

2 1 

5 1 

7 1 

11 1 

Tdk diketahui 1 

Jumlah 40 

Distribusi Berdasarkan Jumlah Situs dan 

Informan Penelitian 

Tabel 3 di bawah ini memperlihatkan 

distribusi jurnal penelitian berdasarkan jumlah 

situs dalam penelitian, di mana jumlah situs 

paling sering digunakan adalah 1 situs dengan 

jumlah 28 jurnal dan paling sedikit adalah 4 

dan 7 situs dengan jumlah masing-masing 2 

jurnal. Ada satu jurnal yang tidak 

menyebutkan jumlah situs dalam 

penelitiannya. 

Tabel 3. Distribusi Jumlah Situs 

Jumlah Situs Jumlah Jurnal 

1 28 

2 7 

4 2 

7 2 

Tdk diketahui 1 

Jumlah 40 
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Sedangkan, Tabel 4 di bawah ini 

memperlihatkan distribusi jurnal penelitian 

berdasarkan jumlah informan yang 

diwawancarai dalam penelitian, di mana 

jumlah informan yang paling sering digunakan 

adalah 5 informan dengan jumlah 9 jurnal. 

Tabel 4. Distribusi Jumlah Informan 

Jumlah Informan Jumlah Jurnal 

5 9 

1 7 

3 6 

Tdk diketahui 6 

6 3 

2 2 

4 2 

7 1 

9 1 

10 1 

37 1 

257 1 

Jumlah 40 

Distribusi Berdasarkan Jumlah Hasil dan 

Pembahasan Penelitian 

 Tabel 5 di bawah ini memperlihatkan 

distribusi jurnal penelitian berdasarkan jumlah 

hasil dan pembahasan dalam penelitian, di 

mana jumlah hasil dan pembahasan yang 

paling banyak digunakan adalah 1 hasil dan 1 

pembahasan dengan jumlah 9 jurnal. Dan ada 

jurnal dengan jumlah hasil dan pembahasan 

yang paling banyak, yaitu terdapat 12 hasil dan 

12 pembahasan dalam satu penelitian. 

Tabel 5. Distribusi Jumlah Hasil dan 

Pembahasan 

 

Distribusi Berdasarkan Jumlah Referensi 

Penelitian 

Tabel 6 di bawah ini memperlihatkan 

distribusi jurnal penelitian berdasarkan jumlah 

referensi atau daftar pustaka dalam penelitian. 

Jumlah referensi paling sedikit adalah 1 dan 

paling banyak adalah 64 referensi.  

Tabel 6. Distribusi Jumlah Referensi 

Penelitian 

 
Distribusi Berdasarkan Teori Penelitian 

Berdasarkan tipe paradigma dalam 

penelitian ini terdapat 3 tipe paradigma yaitu, 

interpretif, kritis dan interpretif & kritis. Dari 

40 jurnal ini paradigma yang paling banyak 

digunakan adalah paragdigma tipe interpretif 

sebanyak 32. Sedangkan untuk kritis sebanyak 

7 dan untuk tipe paradigma yang paling sedikit 

itu adalah interpretif & kritis sebanyak 1. 

Tabel 7. Distribusi Paradigma Penelitian 

Tipe Paradigma Jumlah Paradigma 

Interpretif 32 

Kritis 7 

Interpretif & Kritis 1 

jumlah 40 

Paradigma interpretif merupakan 

paradigma yang me- mandang bahwa 

kebenaran, realitas atau kehidupan nyata tidak 

memiliki satu sisi, tetapi dapat memiliki 

banyak sisi, sehingga dapat dikaji dari 

berbagai sudut pandang. Paradigma kritis 
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diartikan sebagai sebuah paradigma alternatif 

terkait kemasyarakatan yang tujuannya 

mengkritisi dan menjustifikasi status quo yang 

ada di masyarakat serta memberikan alternatif 

pengetahuan untuk bisa menghasilkan tatanan 

sosial yang lebih baik. Berdaasarkan jurnal 

yang dikumpulkan sebanyak 32 artikel 

menggunakan paradigma interpretif, dan 7 

artikel menggunakan paradigma kritis, dan 1 

artikel menggunakan kedua paradigma. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Studi literatur dalam penelitian ini 

memberikan gambaran terkait penerapan teori 

sosial dalam praktik akuntansi. Studi ini secara 

sistematis menyajikan penelitian tentang teori 

sosial selama periode 2010-2022. Penelitian 

ini menggunakan sebanyak 40 sampel 

penelitian yang berupa jurnal-jurnal yang 

dipublikasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

berdasarkan jumlah masalah penelitian 

sebanyak 12 jurnal menuliskan 1 masalah 

dalam penelitiannya dan ada beberapa jurnal 

menuliskan 1 sampai 4 masalah dalam 

penelitiannya. Tiga teori yang paling sering 

digunakan dalam penelitian dengan tema teori 

sosial, antara lain teori fenomenologi (menurut 

Edmund Husserl), teori strukturasi (menurut 

Anthony Giddens), dan teori etnometodologi 

(menurut Garfinkel). Berdasarkan jumlah 

langkah penelitian yang paling sering 

digunakan adalah 3 langkah dengan jumlah 16 

jurnal. Berdasarkan jumlah situs paling sering 

digunakan dalam penelitian ini adalah 1 situs 

dengan jumlah 28 jurnal dan paling sedikit 

adalah 4 dan 7 situs dengan jumlah masing-

masing 2 jurnal. Berdasarkan jumlah informan 

yang diwawancarai paling sering digunakan 

adalah 5 informan dengan jumlah 9 jurnal. 

Berdasarkan jumlah hasil dan pembahasan 

dalam penelitian ini adalah 1 hasil dam 1 

pembahasan dengan jumlah 9 jurnal dan jurnal 

yang paling banyak yaitu 12 hasil dan 12 

pembahasan dalam satu penelitian. 

Berdasarkan jumlah referensi penelitian nya 

itu yang paling sedikit 1 dan paling banyak 

adalah 64 referensi. Berdasarkan paradigma 

bahwa dari penelitian ini yang paling banyak 

digunakan adalah tipe paradigma interpretif 

sebanyak 32 dan yang sepaling sedikit adalah 

tipe interpretif & kritis sebanyak 1. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan akan 

memberikan wawasan dan rekomendasi yang 

menarik untuk penelitian masa depan. 

Berdasarkan tinjauan yang dilakukan, terdapat 

perkembangan yang signifikan dari penelitian 

penerapan teori sosial dalam praktik akuntansi 

dalam hal jumlah, keragaman teori, metode, 

dan perhatian studi selama beberapa tahun 

terakhir. Maka dapat kita lihat bahwa dalam 

hal ini menunjukan masih ada banyak cara 

yang dapat memperluas untuk meneliti tentang 

teori sosial yang dapat dipelajari lebih lanjut. 
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